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ABSTRAK

REPRESENTASI KELAS SOSIAL FILM 48 JAM UNTUK INDAH KARYA
JOSE POERNOMO DAN IMPLIKASINYA PADA PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA DI SMA : ANALISIS SEMIOTIKA ROLAND

BARTHES

Oleh

SANSAN ARINI RAHMAWATI

Teori kelas sosial yang dikembangkan oleh Karl Marx mengatakan bahwa kelas
sosial merupakan faktor utama dalam kelangsungan hidup di masyarakat. Marx
berpendapat bahwa kelas sosial merupakan kelompok sosial objektif yang
ditentukan oleh kedudukan tertentu dalam proses produksi. Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan bagaimana kelas sosial direpresentasikan pada film 48 Jam
untuk Indah karya Jose Poernomo berdasarkan konotasi, denotasi, dan mitos yang
ada di dalamnya.

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif yang menjelaskan hasil
analisis dengan menggunakan ungkapan kata yang sesuai dengan hasil kajian. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu semiotika model Roland Barthes.
Penelitian ini menggunakan metode analisis semiologi Roland Barthes berupa
signifikasi dua tahap yaitu konotasi dan denotasi yang dibagi menjadi penanda dan
petanda serta menggunakan aspek lainnya berupa mitos.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat representasi kelas sosial yang
ditemukan pada film 48 Jam untuk Indah karya Jose Poernomo, yaitu representasi
kemiskinan, kekerasan, melakukan apapun demi mendapat uang, merendahkan, dan
representasi kemewahan. Penelitian ini selanjutnya diimplikasikan pada
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XII SMA dengan Kurikulum Merdeka
berupa perangkat ajar.

Kata Kunci: film, kelas sosial, representasi, dan semiotika roland barthes
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film merupakan karya seni yang menggambarkan isu sosial, politik, dan budaya.
Film dikatakan menarik sebab adanya budaya yang timbul dalam masyarakat
dipercayai dapat mencerminkan kondisi dan harapan dalam dinamika sosial hingga
dunia perpolitikan (Karakter, 2019). Penggambaran dinamika sosial dan budaya
selalu berdampingan baik dalam hal ekonomi, politik, sejarah, dan tentunya
teknologi sehingga menjadi sumber inspirasi dalam dunia film yang semakin
berkembang. Film dijadikan karya seni yang memiliki fungsi dan tujuan, bermula
sebagai alat dalam berekspresi, penyalur gagasan, berkreasi, pengangkatan tema
tertentu pada film hingga mendapatkan penjualan meningkat (film sebagai bisnis),

dan film sebagai alat dalam berkomunikasi (Jannah &Muhammad, 2015).

Film memerlukan gaya penyajian yang menarik untuk memikat penonton sebab
film identik dengan adanya penonton. Gaya penyajian sangat berpengaruh dalam
analisis film. Gaya penyajian terdiri atas film realistis, film formal, dan
penggabungan antara gaya penyajian film realistis dan formal. Film realistis
mengutamakan inti film atau isi dibandingkan bentuk film seperti film dokumenter,
sedangkan film formal secara penyajiannya mengutamakan tampilan atau gambar
dibandingkan isi (Wulandari, 2015). Adapun jenis penyajian yang menggabungkan
film realistis dan film dokumenter mengutamakan isi film juga tampilan atau

gambar dalam film.

Sebagai karya seni yang menggambarkan isu sosial, kelas sosial tak jarang muncul
dalam adegan-adegan film. Kelas sosial disebut sebagai tingkatan yang berkaitan
dengan ekonomi hingga dapat membedakan pada tatanan masyarakat kelas tertentu.

Kelas sosial akan memberikan label atau sudut pandang yang berbeda pada setiap



individu hingga akan sangat rentan terjadinya sebuah ketimpangan sosial. Kelas
sosial terjadi sebab adanya pandangan setiap orang berbeda pada urusan
perekonomian. Rentan terjadi adanya penindasan dari kaum atas terhadap kaum
lemah. Lapisan ekonomi yang terjadi di masyarakat beragam dan terbagi pada
faktor-faktor tertentu seperti ekonomi, usia, keturunan, jabatan, dan lainnya
(Munaris, 2022). Marx mengungkapkan bahwa dasar pembentukan adanya kelas
sosial adalah terbaginya tingkatan kelas lain yang lebih tinggi hingga menghasilkan

ketimpangan bahkan terlupakannya kesetaraan.

Peristiwa kelas sosial masih marak terjadi hingga saat ini sebab perkembangan
zaman yang semakin canggih. Tentunya dengan peristiwa kelas sosial yang
memang nyata terjadi, banyak penulis naskah film yang mengaitkan kejadian nyata
untuk dituangkan dalam film sebab fenomena kelas sosial sangat menarik untuk
disajikan. Masyarakat lapisan bawah cenderung akan dijadikan kaum yang lemah,
sedangkan lapisan menengah ke atas menjadi kaum yang menindas. Pandangan
pada realitas film memiliki potensi yang cukup besar sebab film dapat menjadi alat
komunikasi berdasarkan tampilan yang sesuai dengan maraknya fenomena yang
terjadi di dunia nyata (Munaris &Nugroho, 2019). Film mengandung pesan juga
tanda-tanda yang ditujukan agar penonton dapat menarik kesimpulan pada film
yang disajikan. Film dapat memengaruhi pemikiran masyarakat sebab pesan
disampaikan berdasarkan sajian film yang memunculkan argumentasi masing-
masing dari setiap individu hingga film tersebut dapat berkembang. Film
merupakan media penyampai pesan yang mudah tersampaikan sebab berbentuk
seni dan keindahan. Kekuatan film dalam jangkauan media massa dapat
menjangkau banyak segmen sosial sebab film banyak dinikmati khalayak dari

seluruh usia.

Tema dan isi pada film banyak menuangkan pesan yang sesuai dengan realitas
dalam kehidupan sehari-hari (Fuad, 2017). Salah satu film yang mempresentasikan
kehidupan nyata adalah film 48 Jam untuk Indah karya Jose Poernomo. Film ini
mengutamakan gaya penyajian terhadap isi dan visual sehingga memberikan

nuansa warna yang berbeda pada setiap sajian tampilan. Film 48 Jam untuk Indah



merupakan film yang berkategori drama keluarga dan berkaitan erat dengan kelas
sosial. Film ini pertama kali dirilis di platform Prime Video pada tanggal 15
September 2022 dengan durasi 1 jam 39 menit. Film ini awal mulanya berjudul The
Hostage tapi diubah karena menyesuaikan bahasa yang ramah di kalangan
masyarakat Indonesia, khususnya keluarga. Film 48 Jam untuk Indah bercerita
tentang representasi kelas sosial yang sangat tampak dengan kecenderungan
merendahkan. Film ini menceritakan seorang ayah berjuang banting tulang mencari

biaya untuk anaknya yang sedang Kritis di rumah sakit.

Pemeran utama pada film ini bernama Jono dan Indah yang diperankan oleh aktor
Indonesia yaitu Fedi Nuril dan Raya Adena. Jono hanya memiliki waktu 48 jam
untuk menyelamatkan Indah sehingga segala hal dilakukan oleh Jono dari
meminjam uang pada atasan kerjanya juga pada rentenir. Namun selama proses
perjuangan Jono menyelamatkan Indah, banyak di sekelilingnya yang mengucilkan
dan merendahkannya sebab adanya representasi kelas sosial. Film 48 Jam untuk
Indah merupakan film drama keluarga yang apa adanya (denotasi) sebab relevan
dengan kehidupan saat ini yang mampu memberikan sudut pandang (konotasi)
kepada setiap penonton berdasarkan kecenderungan pada adegan representasi kelas
sosial yang cenderung merendahkan hingga akan berkembang adanya (mitos) atau
sebuah pesan yang didapatkan dari film tersebut (Anars, 2018). Kelas sosial pada
film tersebut memberikan motivasi untuk seluruh umur khususnya bagi peserta
didik betapa pentingnya pendidikan yang ditunjukan oleh adegan Indah yang
semangat sekolah hingga berprestasi walaupun terbatas oleh biaya namun
semangatnya tak surut. Berdasarkan hal tersebut, maka analisis pada film ini dapat
diimplikasikan dalam pembelajaran di SMA, khususnya pada mata pelajaran

bahasa Indonesia.

Penelitian ini menggunakan pisau bedah model semiotika Roland Barthes yang
relevan dengan adegan pada film tersebut. Etimologisnya, semiotika berasal dari
bahasa Yunani yaitu Semion yang memiliki arti yaitu tanda. Tanda tersebut
berartikan suatu dasar konvensi sosial yang dapat terbangun untuk mewakili

sesuatu dengan yang lain. Secara terminologis, semiotika didefinisikan sebagai



ilmu yang mempelajari peristiwa, objek, dan budaya sebagai tanda (Munaris
&Riadi, 2018). Tujuan dalam penggunaan model semiotika Roland Barthes dalam
penelitian ini yaitu untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis denotasi,
konotasi, dan mitos pada setiap scene atau kejadian yang ditampilkan dalam film
48 Jam untuk Indah. Peneliti tertarik menganalisis film tersebut dengan
memusatkan pada representasi kelas sosial yang terdapat pada film 48 Jam untuk

Indah dan diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.

Terdapat penelitian terdahulu yang mengkaji representasi sosial dengan pisau bedah
semiotika Roland Barthes. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ayu Widiastuti
(2021) dengan judul Representasi kelas sosial dalam drama Korea Squid Game
karya Hwang Dong Hyuk (analisis semiotika Roland Barthes). Kedua, penelitian
yang dilakukan oleh Alvita Mia Putri (2021) dengan judul Representasi sosial
dalam film Parasite (Analisis semiotika Roland Barthes). Ketiga, penelitian yang
dilakukan oleh Laksamana Tatas Prasetya (2022) dengan judul Representasi kelas
emiol dalam film Gundala (Studi Analisis Semiotika Roland Barthes Mengenai
Kelas Sosial Pada Film Gundala Karya Joko Anwar). Perbedaan dari ketiga
penelitian sebelumnya, penelitian ini berfokus pada analisis tanda semiotika
(konotasi, denotasi, dan mitos).

Objek yang menjadi sumber pada penelitian ini berbeda dengan penelitian
terdahulu sebab menggunakan film 48 Jam untuk Indah. Pembaharuan penelitian
ini tampak pada implikasi pembelajaran yang dilakukan peneliti agar dapat
digunakan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia oleh pendidik. Penelitian ini
didukung oleh implikasi yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Film 48 Jam untuk
Indah dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran bahasa Indonesia pada jenjang
SMA. Film 48 Jam untuk Indah memberikan banyak pembelajaran sebab dengan
zaman yang semakin canggih bahan ajar perlu dikreasikan dengan kemasan
menarik (Jati, 2016). Representasi kelas sosial perlu dipahami sejak menginjak
ranah pendidikan sebab ilmu hidup dalam bermasyarakat ditanamkan sebagai acuan
bertingkah laku.



Dalam penelitian ini, film 48 Jam untuk Indah diimplikasikan sebagai bahan ajar
alternatif yang diharapkan dapat memikat peserta didik di SMA. Maraknya
perkembangan teknologi saat ini film dianggap relevan dan interaktif (Bahari,
2010). Pengajaran hidup bersosial atau bermasyarakat kepada peserta didik hingga
mampu berpikir secara logis juga kritik yang akan berkesinambungan dalam
penerapan implikasinya dengan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu Kurikulum
Merdeka. Kurikulum Merdeka yang digunakan pada fase F kelas XII SMA
memberikan cakupan elemen berupa menyimak, membaca, dan memirsa. Elemen
menyimak bertujuan agar peserta didik mampu menafsirkan, mengapresiasi,
mengevaluasi, dan menciptakan teks seperti sastra Nusantara (puisi rakyat, pantun,
syair, hikayat, gurindam) dan sastra universal (novel, puisi, prosa, drama, film, dan
teks multimedia. Penelitian ini difokuskan pada analisis representasi kelas sosial
dalam film 48 Jam untuk Indah karya Jose Poernomo dengan menggunakan
semiotika Roland Barthes dan implikasinya pada pembelajaran bahasa Indonesia di
SMA.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana representasi kelas sosial pada film 48 Jam untuk Indah karya Jose
Poernomo menggunakan semiotika model Roland Barthes?

2. Bagaimana implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia semiotika model
Roland Barthes di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan representasi kelas sosial pada film 48 Jam untuk Indah karya
Jose Poernomo menggunakan semiotika model Roland Barthes.

2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian pembelajaran bahasa Indonesia di
SMA menggunakan semiotika model Roland Bathes.
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Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a.

Memberikan pengetahuan mengenai semiotika dan analisis semiotika
terutama dalam konteks studi film dan sastra. Memberikan pemahaman
mengenai representasi kelas sosial dalam film dan implikasinya pada
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.

Memahami lebih dalam mengenai semiotika Roland Barthes dan aplikasinya

dalam analisis karya sastra dan film.

2. Manfaat Praktis

a.

1.5

Bagi Pendidik

Bagi pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia jenjang SMA dapat
menjadikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan ini sebagai bahan ajar
dan referensi yang berkaitan dalam pembelajaran.

Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran bahwa pada setiap
karya sastra seperti pada film tentu mengandung nilai baik dan buruk. Nilai
baik yang diperoleh dapat diaplikasikan serta nilai buruknya perlu dihindari
dalam kehidupan.

Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai inspirasi dan pembanding bagi

peneliti lain dalam melakukan penelitian selanjutnya.

Ruang Lingkup Penelitian

Batasan masalah penelitian ini terdapat pada bagaimana representasi kelas sosial

yang terkandung pada film 48 Jam untuk Indah karya Jose Poernomo. Teori kelas

sosial dapat ditinjau berdasarkan pandangan ahli lainnya namun, penulis dalam

penelitian ini membatasi analisis teori kelas sosial berdasarkan Karl Marx. Batasan

film 48 Jam untuk Indah dianalisis pada adegan yang menjadi pertentangan dalam

masyarakat berdasarkan lapisan kelas sosial. Film dianalisis setiap adegannya



berdasarkan kelas sosial yang selanjutnya dilakukan analisis tanda menggunakan
peta tanda semiotika Roland Barthes (konotasi, denotasi, dan mitos). Berdasarkan
implikasinya, tujuan utama penelitian yang dilakukan penulis pada untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia.
Implikasi penelitian yang dilakukan pada pembelajaran bahasa Indonesia
difokuskan untuk kelas X1I di SMA. Kurikulum yang digunakan pada penelitian ini
berdasarkan kurikulum terkini yaitu Kurikulum Merdeka. Hasil dari implikasi dapat

digunakan sebagai perangkat ajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Representasi

Representasi merupakan produksi konsep-konsep yang bermakna dalam pikiran
melalui bahasa hal tersebut adalah hubungan antara konsep dan bahasa yang
mendeskripsikan objek, orang, atau bahkan kejadian nyata. Berbeda dengan
tanggapan yang menyatakan bahwa representasi sosial adalah sistem nilai, ide, dan
praktik berfungsi untuk membentuk barisan yang dapat beradaptasi mengelola
kebutuhan material dan sosial serta lingkungannya (Hendriwani, 2022). Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), representasi adalah suatu perbuatan yang
mewakili. Representasi mempunyai dua fungsi yaitu, guna membangun sebuah
tatanan atau urutan yang dapat membuat individu menyesuaikan dirinya pada dunia
materi juga sosial dalam menguasai lingkungannya dan mengupayakan komunikasi
antara anggota dari komunitas. Persediaan mereka pada sebuah simbol guna
pertukaran sosial juga simbol dalam menamai pengelompokan berbagai aspek dari
dunia dan sejarah antara mereka sendiri juga sejarah kelompok (Hanum &Erawati,
2021).

Menurut Chris Barker, representasi merupakan konstruksi sosial yang memerlukan
kajian tentang pembentukan makna suatu teks dan memerlukan penjelasan
bagaimana makna diciptakan dalam konteks yang berbeda (Faran &Heriyati, 2023).
Representasi dan makna budaya mempunyai materialitas tertentu (Barker). Teori
representasi yang dikemukakan oleh Stuart Hall menjadi teori utama penelitian ini.
Konsep dasar teori representasional adalah penggunaan bahasa untuk
menyampaikan sesuatu yang bermakna kepada orang lain. Representasi adalah
bagian terpenting dari proses penciptaan makna dan pertukaran antar anggota
kelompok dalam suatu budaya. Representasi adalah penafsiran konsep dalam

pikiran kita dengan menggunakan Bahasa (Fuad, 2019).



Struktur representasi terdiri atas central core dan peripheral core. Elemen central
core ditandai dengan adanya objek yang dimunculkan oleh suatu kelompok
berdasarkan jenis hubungan Abric. Fungsi dari central core yaitu menyatukan
hubungan atau elemen representasi satu dengan yang lain. Elemen selanjutnya
peripheral core yaitu elemen yang dapat ditemui di sekitar central core identik
dengan sifatnya yang konkret (Agung, 1883). Elemen ini mudah diakses secara
langsung dengan fungsi untuk menjadikan konkret sesuatu juga untuk bertahan atau
adaptasi. Representasi terbentuk dalam dua proses pertama, Anchoring yaitu proses
yang memusatkan pada pengenalan atau mengaitkan pada suatu objek tertentu
berdasarkan pikiran individu. Proses kedua yaitu objectifications yang merupakan
proses memusatkan pada penerjemahan ide dari abstrak pada suatu objek melalui

gambaran tertentu dengan lebih konkret.

Pemahaman definisi, fungsi, proses, dan struktur selanjutnya perlu diketahui faktor
yang memengaruhi representasi merupakan faktor yang memengaruhi dimunculkan
oleh obyek sendiri, jenis hubungan dengan kelompok, juga dipengaruhi oleh nilai
dan norma berupa ideologi yang ada pada lingkungan kelompok. Kondisi
representasi terjadi atas kejadian dari keterlibatan secara tingkat tinggi pada
kelompok yang menjadikan dasar dari segalanya (Nuraeni, 2021). Secara
keseluruhan dapat disimpulkan, representasi merupakan suatu proses pertukaran
makna berdasarkan konsep yang terdapat pada pikiran dengan perantara bahasa
yang ditampilkan melalui kata, kalimat, juga dapat dengan tampilan foto maupun
gagasan yang ditampilkan. Representasi diproduksi atau diproses untuk
menggambarkan imajinasi perasaan seseorang. Representasi dapat digunakan
sebagai penjelasan makna yang ditampilkan dalam suatu simbol contohnya pada
suatu film yang memiliki prinsip hasil budaya yang dapat memuat representasi
(Arsenalis, 2017). Film memberikan sajian realitas yang sesuai dengan kehidupan
saat ini berdasarkan ideologi, kelas sosial, ras, agama, dan lainnya yang dapat
dijadikan penanda pada peran status yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
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2.2 Kelas Sosial Berdasarkan Karl Marx

Tatanan kehidupan dalam masyarakat cenderung semakin berkembang sebab
kemajuan teknologi dan terbawa arus zaman. Kehidupan dalam bermasyarakat
terdapat tingkatan-tingkatan atau kelas sosial yang sudah melekat dan umum terjadi
pada setiap lingkungan. Teori berkenaan dengan kelas sosial umumnya banyak
dipaparkan oleh para ahli dan dapat digunakan dalam analisis. Berkaitan dengan
penelitian ini, peneliti terdorong menggunakan teori Karl Marx disebabkan adegan-
adegan yang terdapat pada film. Analisis yang dilakukan pada film banyak
menggambarkan pertentangan yang berkaitan dengan kelas sosial. Sebagian label
lapisan atas cenderung akan dipandang tinggi dan terhormat, sebaliknya lapisan
bawah akan cenderung dianggap lemah dan tak berdaya (Nuraeni, 2021). Semua
manusia pada dasarnya dianggap sederajat dan tak ada perbedaan justru
kenyataannya semua tak sesuai dengan harapan sebab ketimpangan sosial dan
lapisan sosial tumbuh dengan faktor pendorong ialah suatu perbedaan hal tersebut
diungkapkan oleh Max Weber (Fitriyah &Wardani, 2022).

Pengertian mengenai kelas sosial melekat pada pembagian terhadap golongan kelas
yaitu masyarakat dengan golongan atas disebut borjuis, sedangkan masyarakat
dengan golongan bawah disebut proletar. Penggolongan tersebut terbagi atas
pandangan ekonomi yang dimiliki maupun jabatan serta status social. Marxisme
merupakan pemikiran Karl Marx yang merumuskan teori sistem ekonomi, sistem
sosial, dan sistem politik. Pemikiran Karl Marx tertuang dalam buku Manifesto
Partai Politik yang ditulis Marx bersama Friedrich Engles (Rahmayanti, 2016).
Marxisme merupakan bentuk penolakan Karl Marx terhadap sistem kapitalisme
yang menyebabkan terjadinya pembagian kelas sosial menjadi kelas bawah dan
kelas atas. Menurut Marx, masyarakat kapitalis terdiri dari tiga kelas, bukan dua,
seperti yang diyakini secara umum, termasuk di banyak kalangan Marxis. Ketiga
kelas tersebut adalah pekerja (hidup dari upah), pemilik modal (hidup dari

keuntungan), dan pemilik tanah (hidup dari sewa tanah). Namun, analisis tersebut
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tidak membahas marginalisasi pemilik tanah, dan pada akhir kapitalisme, pemilik
tanah menjadi sama dengan pemilik modal (Dudi Hartono, 2019).

2.2.1 Kelas Sosial Kaum Borjuis

Borjuis berasal dari kata Perancis “borjuis” atau “borjuis” yang mempunyai arti
khusus di atas (Wurdiana Shinta, 2021). Dalam sistem feodal Perancis pra-
revolusioner, "borjuis” adalah istilah khas untuk warga negara kaya yang dulu
tinggal di wilayah ketiga. Di bawah payung kapitalisme, istilah borjuis sering
digunakan sebagai istilah untuk menyebut orang-orang yang termasuk dalam kelas
atas (Ekawati, 2019). Seiring berjalannya waktu, makna kata tersebut pun ikut
berkembang, yang kemudian dikaitkan dengan arti saudagar dan pengusaha, dan
hingga abad ke-19, makna tersebut biasanya berkaitan dengan “kelas menengah”,
yaitu individu-individu yang tergabung dalam kelompok besar lingkaran struktur
sosial ekonomi antara kaum bangsawan, proletariat (petani dan buruh). Seiring
waktu, kekuasaan aristokrasi menurun dan menjadi korup, sehingga pada paruh
kedua abad ke-19, dan ketika perkembangan kelas pedagang dan kelas bisnis
semakin cepat dan meluas, kaum borjuis muncul sebagai pengganti kemerosotan

tersebut. negara. aristokrasi kaum bangsawan dan kelas penguasa baru.

Borjuis adalah kelas sosial individu yang dicirikan oleh kepemilikan modal dan
perilakunya terkait dengan kepemilikan modal tersebut mereka adalah bagian dari
kelas menengah (kelas pedagang) dan memperoleh kekuasaan sah dari stratifikasi
sosial dalam pekerjaan, pendidikan, ekonomi dan kekayaan (Studi, 2021).
Klasifikasi ini dapat dibedakan dari kelas sosial yang diperoleh individu yang lahir
dalam keluarga pemilik tanah terpilih yang diberikan hak feodal khusus oleh raja
atau monarki. Kaum borjuis hadir di kota-kota pada akhir masa feodal dan awal
masa modern melalui penguasaan perdagangan jarak jauh dan industri kecil. Karl
Marx mengontraskan kaum borjuis dengan proletariat yang hanya mempunyai

energy (Kemalasari, 2021). Menurut Karl Marx, proletariat pada akhirnya harus
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menggantikan borjuis dan mendirikan kediktatoran proletariat, menurut filosofi

materialisme sejarahnya.

Kelas borjuis adalah sebutan khusus bagi kaum kapitalis dalam perekonomian
modern (Zainal, 2017). Mereka memiliki alat-alat produksi dan menggunakan kerja
upah. Istilah borjuis didefinisikan lebih sering dan lebih praktis dibandingkan
dengan kelas borjuis kelas yang memiliki alat produksi. Masyarakat kapitalis,
merupakan kelas yang paling berkuasa adalah kaum borjuis (Manalu, 2022).
Borjuis yang berkuasa terdiri dari kapitalis-kapitalis besar dan perusahaan-
perusahaan raksasa yang mempekerjakan banyak pekerja. Di antara kapitalis yang
berkuasa, kita juga dapat membedakan kapitalis uang dan kapitalis industry. Borjuis
kecil dapat terdiri dari pedagang, pengrajin kecil, dan yang aktivitasnya jauh lebih
kecil (Widyastutik, 2010).

2.2.2 Kelas Sosial Kaum Menengah

Kelas menengah tidak mudah untuk didefinisikan secara harfiah, karena kelompok
ini tidak selalu mewakili kelompok yang berbeda atau unik dengan atribut atau nilai
yang berbeda dengan kelas sosial lainnya. Kelompok ini dapat mewakili kelompok
pendapatan yang berbeda (kelompok antara kelompok miskin dan kaya) dan kelas
sosial (kelompok antara kelas pekerja dan kelas atas). Namun, para ahli telah
melakukan beberapa upayauntuk mendefinisikan kelas menengah. Pendekatan
relatif dan absolut sering digunakan untuk mendefinisikan kelas menengah.
Pendekatan relatif mendefinisikan kelas menengah berdasarkan penggunaan
berdasarkan pendapatan dan konsumsi (Narsa, 2021). Mendefinisikan kelas sosial
ibarat mencari mozaik dan menarik garis tebal dalam kehidupan social. Strata sosial
diasosiasikan dengan setidaknya tiga keunggulan. Pertama, kelas sebagai entitas
politik.

Perbedaan pendapat atau sikap politik seseorang dipengaruhi oleh kedudukannya

dalam masyarakat. Oleh karena itu, mengetahui karakteristik kelas dengan
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keanggotaan terbesar menjadi penting dalam menentukan strategi kampanye yang
paling tepat bagi calon pemimpin. Kelas terbesar juga menjadi masalah besardalam
hal perubahan sosial. Kedua, terkait segmentasi pasar dengan semakin banyaknya
barang gaya hidup yang diproduksi, mengetahui karakteristik setiap kategori
menjadi pentinguntuk menembus pasar dengan lebih efektif. Pemetaan daya beli
masyarakat kelas menengah atau atas berguna untuk menentukan berapa banyak
penawaran barang mewah yang dapat diserap pasar. Dari segi jangkauan pasar,
kelas menengah atas menjadi masalah besar karena memiliki potensi besar di pasar
gaya hidup. Ketiga, berkaitan dengan permasalahan kesejahteraan, yang
permasalahannya seringkali berkaitan dengantindakan pemerintah (Rosa, 2017).

Pada dimensi ini yang terpenting adalah mendapatkan informasi mengenai
golongan masyarakat miskin, yaituberapa jumlah masyarakat miskindan rentan
miskinyang layak untuk dibantu. Oleh karena itu, kelas miskin menjadi dominan
dibandingkan kelas lainnya (Yusriansyah, 2022). Upaya untuk mengelompokkan
kelas sosial sejak awal merupakan masalah teoritis dan metodologis yang penuh
perdebatan. Sudut pandang metodologis, pendefinisian kelas melibatkan
pertanyaan penting yaitu apakah kelas dibentuk secara subyektif atau obyektif. Jika
kategori dibentuk secara subyektif, berarti definisi kategori orangbergantung pada
identifikasi. Model ini cukup baik karena memiliki kesadaran kelas, namun
seringkali memiliki kelemahan mendasar karena masyarakat kelas menengah atas

pada umumnya tidak ingin berada di atas kelas menengah (Qolam, 2018).

2.2.3 Kelas Sosial Kaum Proletal

Karl Marx menyebut kata proletar untuk menunjukkan suatu kelas yang disebut
proletar. Kelas sosial ini sebenarnya banyak muncul sebagai acuan kelas dengan
nama yang berbeda-beda (Olivia &Yusnanda, 2021). Menurut Karl Marx,
proletariat merupakan kelas sosial kedua setelah kelas kapitalis, yang hidup dari
upah hasil kerjanya. Menurut banyak asumsi, proletar hanya terbatas pada

masyarakat kelas bawah. Pekerjaan mereka tidak dapat dibedakan dengan buruh,
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petani, nelayan atau orang yang bekerja secara manual. Karl Marx mengungkapkan
pandangannya bahwa yang membentuk pandangan kelas-kelas atau lapisan sosial
bukanlah individu tertentu, melainkan kelas-kelas sosial yang cenderung
membentuk dan membedakan. Perlu diketahui bahwa hubungan antarkelas
dibedakan menjadi dua model kelas, yaitu: (1) pekerja yang berarti semua orang
hidup dari hasil kerja; (2) kapitalis yang berarti semua orang hidup dari hasil kerja
orang lain. Dua model kelas tersebut memberikan pengertian bahwa keduanya

penting dan saling memengaruhi (Wijayantie, 2019).

Kapitalis sebagai pemilik dan pekerja sebagai yang dipekerjakan (buruh atau
karyawan). Marx mengungkapkan bahwa selain dari dua model kelas yang
membedakan masih terdapat faktor yang memengaruhi adanya kelas sosial yaitu
ekonomi dan kesadaran manusia. Faktor ekonomi cukup jelas terpampang dan akan
selalu menjadi bahan perbedaan di lingkungan yang didominasi oleh kesadaran
masyarakat yang cenderung terkontaminasi oleh pengaruh ideologi, agama, filsafat,
dan lainnya (Nurmaida, 2020). Marx menuturkan bahwa negara pada hakikatnya
adalah negara kelas, artinya negara secara langsung atau tidak langsung dikuasai
oleh kelas yang menguasai bidang perekonomian. Negara bukanlah lembaga yang
tanpa pamrih  mengatur masyarakat, melainkan alat kelas atas untuk
mengonsolidasikan kekuasaannya. Kedudukan negara tidaklah netral, melainkan

berpihak pada golongan tertentu (Tinarbuko, 2017).

Negara hanya berpura-pura bertindak demi kesejahteraan rakyat, namun
kenyataannya hanya tipu muslihat untuk menipu kelas pekerja. Pandangan Karl
Marx diperkaya dengan adaptasi dari prinsip pemasaran. Kelas sosial dianggap
sebagai sekelompok orang yang memiliki minat, nilai, dan perilaku yang sama dan
dikelompokkan berdasarkan tahapan (Hasbiansyah, 2008). Oleh karena itu, dapat
dipahami bahwa kelas sosial tidak hanya dibagi berdasarkan tingkat pendapatan,
tetapi dapat dikelompokkan berdasarkan kombinasi tingkat pendidikan, pilihan
tempat hiburan, nilai-nilai dan kekayaan. Setiadi dan Kolip menuturkan bahwa
kelas sosial merupakan gejala yang terjadi dalam semua kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka setiap kehidupan bermasyarakat selalu
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terdapat pola pengelompokan orang ke dalam kelompok-kelompok dengan kriteria
yang berbeda-beda yang dikaitkan dengan setiap anggota kelompok. Cita-cita Marx
bukan hanya sekadar mengubah sistem perekonomian, tapi jauh dari itu (Tengku
Intan Marlina, 2007). la ingin menciptakan masyarakat yang tidak lagi berkonflik
karena kekurangan modal atau alat buatan, membayar pekerja atas pekerjaannya
sama dengan apa yang dihasilkannya, dan kontrak tidak lagi kaku.

Peneliti menyimpulkan, inti dari Marxisme adalah pembagian kelas yang
disebabkan oleh sistem politik kapitalis yang dikembangkan oleh kaum borjuis.
Sistem kapitalis menciptakan industri modern, yang mengubah peran kerja
proletariat dan menyebabkan perlawanan dan perjuangan proletariat melawan
borjuis (Sidik, 2018). Marxisme merupakan kebalikan dari sistem ekonomi
kapitalis, yaitu sistem ekonomi yang berpihak pada pemilik modal. Adanya sistem
kapitalis ini menimbulkan sistem kelas, yaitu pembedaan antara kelas kapitalis dan
kelas proletar. Sistem kelas ini mengarah pada penindasan dan eksploitasi terhadap

kelas proletar (Rahmawati, 2018).

2.3 Semiotika Model Roland Barthes

Semiotika adalah metode analitik yang mempelajari tanda-tanda termasuk film
sebab semiotika tidak dapat dipisahkan dari sebuah karakter (Kinasih &Fanani,
n.d.). Tanda pada semiotika merupakan sesuatu yang mewakili dan menjadi sebuah
ciri khas perwakilan. Tanda merupakan bukti dari pendekatan semiotik yang dapat
digunakan untuk mempelajari sastra prosa dan drama, termasuk film. Roland
Barthes adalah ahli teori semiotika yang terkenal karena karyanya dan berpengaruh
di bidang semiotika (Saraswati, 2019). Roland Barthes lahir di Prancis tahun 1951
dan meninggal tahun 1980. Semiotika merupakan studi tentang tanda dan simbol
atau makna yang dapat dibangun dan dikomunikasikan. Barthes mengembangkan
model semiotik yang bertujuan untuk menganalisis dan memahami berbagai bentuk
komunikasi budaya, termasuk bahasa, gambar, dan teks. Tujuan dari analisis

semiotika adalah untuk mengetahui makna dari tanda dan benda bersembunyi di
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balik teks atau objek tertentu yang diteliti atau akan dianalisis (Hamidah &Syadzali,
2016).

Terdapat beberapa aspek yang perlu diketahui pada saat analisis menggunakan
semiotika model Roland Barthes (Basri &Sari, 2019). Tanda dan makna adalah
bentuk fisik atau representasi dari sebuah tanda, seperti kata atau gambar,
sedangkan petanda merupakan konsep mental atau makna yang terikat atau
dikaitkan dengan tanda tersebut. Barthes menekankan bahwa makna tidak terkait
dengan tanda itu sendiri, tetapi dikonstruksikan melalui konvensi budaya dan social
(Muttagin, 1970). Arti dan makna dalam menafsirkan tanda, Barthes membedakan
antara denotasi dan konotasi makna. Signifikansi merujuk pada makna literal dan
objektif dari sebuah tanda, sedangkan implikasi merujuk pada makna kultural,

subjektif, dan asosiatif yang terkait dengannya (Marx, 2019).

Barthes menjelaskan bahwa makna membutuhkan sifat asli dari tanda khususnya
efisiensi pembaca. Sebagai sebuah teori komunikasi, teori semiotika komunikasi
melihat komunikasi sebagai suatu proses yang didasarkan pada sistem tanda yang
mencakup bahasa dan semua kode nonverbal terkait untuk berbagi makna melintasi
kesenjangan antara perspektif subjektif (Gandal, 2007). Hal ini karena kita tidak
pernah bisa mengetahui secara langsung apa yang ada dalam pikiran atau perasaan
subyektif orang lain, sehingga semua komunikasi didasarkan pada penggunaan
tanda-tanda. Perspektif teori semiotika, banyak masalah komunikasi yang umum
timbul dari kesalahpahaman atau perbedaan dalam pemberian makna, yang
dipengaruhi oleh sifat kode semiotik dan cara tanda- tanda tersebut digunakan.
Sebagai teori komunikasi, teori semiotika dapat digunakan dalam praktik untuk
menganalisis berbagai topik di bidang komunikasi, seperti interaksi, media,
organisasi, konteks kesehatan, budaya populer dan lainnya. Sebagai metode
penelitian kualitatif, semiotika dapat digunakan oleh peneliti terapan dalam
berbagai konteks komunikasi, seperti studi media (noermanzah, 2022). Roland
Barthes adalah salah satu pakar semiotika yang meluncurkan doktrin baru semiotika

yang dapat menganalisis sistem tanda dengan menunjukkan bagaimana komunikasi
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non- verbal terbuka. Hal tersebut dapat dilakukan terhadap interpretasi melalui
makna tambahan (Barthes, 2023).

Barthes berpendapat bahwa implikasi memainkan peran penting dalam
menciptakan makna dan dapat bervariasi tergantung pada konteks dan latar
belakang budaya (Elviya &Sukartiningsih, 2023). Adapun mitos dan ideologi
bukan sekadar cerita fiktif, melainkan sistem komunikasi yang memperkuat
kepercayaan dan nilai budaya tertentu. Mitos menyamarkan ideologi sebagai
kesadaran umum dan legitimasinya sehingga tampak universal dan tak
terbantahkan. Selanjutnya, kode semiotik berfungsi dalam komunikasi budaya.
Barthes membedakan antara kode dominan yang mencerminkan norma dan nilai
budaya dominan dengan kode alternatif yang menantang atau melemahkan kode
dominan (Barthes, 2023).

Barthes berpendapat bahwa kode-kode alternatif dapat mengganggu makna yang
sudah mapan dan menawarkan interpretasi karakter yang berbeda. Pembaca sebagai
produser signifikan, Barthes menekankan peran aktif pembaca atau khalayak dalam
penciptaan makna (Rachmawati, 2020). Barthes menolak gagasan interpretasi tanda
yang tetap dan wajib dan mengklaim bahwa makna muncul melalui interaksi antara
teks atau gambar dan pembaca. Secara keseluruhan, model semiotik Barthes
menekankan kompleksitas proses pembuatan makna komunikasi budaya yang
menekankan dimensi sosial dan budaya dari tanda dan merekomendasikan analisis
kritis terhadap ideologi dan mitos. Barthes memberikan wawasan mengenai
bagaimana tanda dan simbol digunakan dalam komunikasi dan bagaimana makna
dapat dipahami dan ditafsirkan lebih dalam. Barthes adalah seorang pengikut

pemikiran Saussure (Noor & Wahyuningratna, 2017).

Saussure tertarik pada metode pembuatan kalimat kompleks dan cara bentuk
kalimat ditentukan tapi kurang tertarik pada kalimat yang sama lalu menyampaikan
arti yang berbeda kepada orang yang berbeda dalam situasi yang berbeda juga.
Roland Barthes mengambil ide ini lebih jauh dengan menekankan interaksi antara

teks dengan pengalaman pribadi dan budaya pengguna hal tersebut (Mudjiono,
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2011). Barthes menyebut gagasan itu seperti tatanan makna. Secara semiotik,
makna adalah sistem semiotika tingkat kedua tertanam dalam sistem semiotika
tingkat pertama atau denotasi dengan menggunakan makna (signification atau
makna) dari sistem tingkat pertama. Analisis semiotik istilah denotasi biasanya
hanya digunakan pada sistem tanda tingkat kedua karena pada level inilah tanda
tercapai. Barthes melihatnya dengan mengembangkan pendekatan semiotik untuk
budaya modern membutuhkan teori konotasi (Hag, 2015). Setiap konotasi

merupakan awal dari munculnya sebuah kode.

1. Signifier (Penanda) | 2. Signified (Petanda)

3. Denotative Sign (Tanda Denotatif)

ii. Connotative Signified

I. Connotative Signifier (Penanda konotatif) (Penanda Konotatif)

iii. Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Gambar 1. Peta Tanda Roland Barthes (Sumber : Barthes dalam Mulyana, 2010)

Berdasarkan peta di atas, tanda denotatif pada angka (3) terdiri atas penanda (1)
juga petanda (2). Pada waktu bersamaan, tanda denotatif juga adalah tanda konotatif
(4). Denotasi atau denotatif mempunyai makna sesungguhnya atau bisa disebut
sebagai referensi (acuan), sedangkan konotasi atau konotatif merupakan sebuah
interaksi yang terjadi saat tanda bertemu dengan sebuah perasaan atau emosi dari
nilai atau pengguna budaya. Tahap selanjutnya, mitos merupakan suatu ideologi
yang terwujud. Roland Barthes memberikan pandangan bahwa mitos ialah
komunikasi dan sebuah pesan yang memberikan sebuah tanda-tanda yang dapat
dimaknai oleh manusia. Barthes mengungkapkan mitos dapat disebut sebagai gaya
bicara seseorang hal tersebut diungkapkan dalam buku babon Elemen-Elemen
Semiology. Mitos dapat digambarkan berdasarkan signifikasi melalui gambar
berikut (Barthes, 2023).
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Gambar 2. Rumusan Signifikasi dan Mitos (Sumber: Barthes, 2012)

Gambar di atas memberikan gambaran bahwa signifikasi pada tahap pertama ialah
gabungan dari signifier dan signified yang biasa disebut sebagai denotasi atau
makna sebenarnya dari suatu tanda. Signifikasi tataran dua digunakan sebagai
konotasi yang merupakan makna subjektif yang berhubungan dengan isi, tanda
kerja, mitos sebagai lapisan petanda dan makna yang mendalam (Piliang, 2004).
Penelitian ini akan menggunakan tiga tahap pada model semiotika Roland Barthes
yaitu menggunakan denotasi, konotasi, dan mitos. Denotasi sebagai tahap pertama
dalam sistem pemaknaan dengan makna nyata atau sebenarnya, konotasi sebagai
pemaknaan tataran kedua yang mengarahkan pada kondisi sosil, dan mitos sebagai
hasil dari denotasi dan konotasi atau sebagai pemaknaan tataran ketiga (Silaswati,
2019).

Gagasan semiotika Roland Barthes memberikan kesimpulan bahwa telah
memberikan wawasan berharga tentang bagaimana referensi dan bahasa
memainkan peran penting dalam pemahaman dan konstruksi sosial budaya (Sinta,

2020). Barthes menunjukkan bagaimana bahasa tidak hanya sebagai alat
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komunikasi, tetapi juga alat untuk membangkitkan perasaan dan respons sensorik.
Barthes juga mempertanyakan pandangan bahwa bahasa adalah sesuatu yang statis
dan terperinci, bagaimana makna tanda selalu bergantung pada konteks sosial dan
budaya. Pemikiran Barthes tentang semiotika terus memengaruhi kajian budaya dan
teori kritis serta telah membantu kita memahami betapa pentingnya bahasa tanda
dalam kehidupan bermasyarakat (Prasetya, 2022).

2.4 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA

Pembelajaran bahasa Indonesia di SMA pada penelitian ini memiliki tujuan utama
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berbahasa Indonesia dengan baik
dan benar, serta memahami dan menghayati karya sastra Indonesia. Belajar
merupakan usaha guru agar pembelajaran berlangsung pada diri siswa (Putri, 2021).
Artinya tujuan pembelajaran guru haruslah mentransformasikan siswa yang tidak
terdidik menjadi siswa yang terpelajar atau mengubah tingkah laku siswa. Proses
ini diperlukan dalam pembelajaran karena tujuannya agar siswa belajar sesuai
dengan perkembangan intelektualnya danmenyelesaikan permasalahan nyata
dengan berpikir kreatif dan kritis. Saat ini, sistem pendidikan Indonesia
berkembang menjadi semakin menuntut pembelajaran yang terus berlanjut. Sistem
ini merupakan model baru dalam belajar mengajar dan dikenal sebagai sistem
pembelajaran abad ke-21 (Wibisono &Sari, 2021).

Seorang guru yang baik yang berkecimpung dalam pembelajaran bahasa dan sastra
selalu berusaha mempertanyakan bagaimana seharusnya sastra diajarkan di kelas
agar ia dapat mengelola proses pembelajaran dengan baik bersama siswanya
(Setyawati &Prasetyo, 2023). Arah pembelajaran tertulis yang dilakukan pada
beberapa dekade terakhir telah berubah. Bentuk-bentuk analisis dan interpretasi
tekstual yang tradisional ditinggalkan dan diubah ke model-model baru seperti
permainan peran, diskusi, penjelasan, dan lain- lain. Di sisi lain, pengajar belum
siap menerima perubahan paradigma baru pembelajaran sastra dan masih terjebak

dalam kondisi pembelajaran yang lama, sehingga pembelajaran sastra menjadi
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biasa-biasa saja bahkan tidak menarik (Pamungkas, 2021). hendaknya dipahami
sebagai suatu cara untuk sekedar menyampaikan informasi dan fakta tertentu,
namun harus dilihat sebagai suatu proses yang dapat membimbing siswa untuk
melibatkan diri dalam penafsiran karya sastra dan sekaligus meningkatkan

kemampuan berbahasanya (Munaris, 2021).

Drama merupakan salah satu genre sastra yang juga diajarkan di sekolah menengah
atas dan universitas. Pengajaran drama di sekolah dan universitas di Indonesia
selama ini dinilai kurang memuaskan. Berbagai permasalahan yang mempengaruhi
kondisi tersebut selanjutnya berkaitan dengan permasalahan strategi pembelajaran
yang buruk. Pengakuan ini menciptakan minat yang lebih besar dan sikap positif
terhadap drama pada siswa (Syadzali, 2014). Saat mempelajari bahasa asing,
kemampuan memahami teks, menganalisis isinya, dan kemampuan
mengungkapkan pikiran dan pendapat berkontribusi besar terhadap pengembangan
keterampilan berbahasa. Permasalahannya adalah masih banyak guru yang belum
begitu memahami cara mengajar drama (Marta, 2017). Drama hanya diartikan
sebagai lakon yang sulit diajarkan di kelas karena berbagai kendala. Namun dalam
kaitannya dengan pembelajaran bahasa asing, teks drama hendaknya dijadikan alat
yang sangat berguna untuk meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. Berkaitan
dengan hal tersebut, guru harus mempunyai pemahaman yang baik tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan hakikat drama, termasuk didaktik dan metode
pengajaran. Berdasarkan poin-poin di atas terkait peran drama dalam
pengembangan karakter generasi muda bangsa, sudah saatnya pendidikan drama

diarahkan secara profesional untuk mencapai tujuannya (Sucipto, 2021).

Penting bagi guru untuk melakukan penelitian guna mengembangkan metode dan
teknik pengajaran teater yang efektif dan tepat untuk meningkatkan keterampilan
menulis siswa. Jika dicermati, khususnya di lembaga pendidikan formal, termasuk
universitas, literatur pendidikan masih menjadi permasalahan (Maulidia, 2019).
Guru terus fokus menyebarkan teori tentang penciptaan dan makna karya sastra.
Selain itu, guru seringkali merasa terikat dengan suasana pembelajaran yang kaku,

sehingga mereka sangat bergantung pada buku teks dan alat bantu pengajaran
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lainnya, termasuk kurikulum, sehingga membatasi kreativitas mereka dalam
menemukan metode dan teknik pengajaran yang tepat sehingga dapat
meningkatkan motivasi. pembelajaran siswa. Proses pembelajaran yang demikian
hanya menghasilkan siswa yang lebih memahami sastra secara teoritis, namun tidak

mampu mengevaluasinya dengan baik (Syafitri, 2024).

Berikut beberapa hal yang penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.

a. Kompetensi bahasa menekankan pada pengembangan keterampilan berbicara,
menyimak, membaca, dan menulis, yaitu siswa diajarkan tata bahasa, aturan
ejaan, dan penggunaan kata-kata yang tepat dalam konteks tertentu.

b. Pengantar literatur yaitu fokus kajian bahasa Indonesia di perguruan tinggi juga
pada pengenalan sastra Indonesia. Siswa mempelajari karya sastra klasik dan
modern baik dalam bentuk tertulis maupun lisan Siswa menganalisis dan
menafsirkan makna dan gaya sastra dari karya tersebut (Raharusun, 2021).
Pelajaran ini juga berfokus pada membaca dan mengapresiasi sastra Indonesia .

c. Menulis dan menciptakan karya yaitu siswa diajarkan untuk mengembangkan
keterampilan menulis yang baik dan kreatif. Siswa akan belajar menulis berbagai
teks, termasuk esai, cerita pendek, puisi, artikel, dan laporan. Proses penulisan
meliputi tahap perencanaan, penulisan, revisi, dan penyuntingan. Selain itu,
siswa juga didorong untuk membuat karya sastra seperti puisi atau cerpen.

d. Pemikiran kritis dan analisis tekstual yaitu pembelajaran bahasa Indonesia di
SMA mendorong berkembangnya berpikir kritis pada siswa. Kemampuan ini
penting untuk memahami pesan yang terkandung dalam teks dan menilai
kualitasnya.

e. Komunikasi yang efektif dengan mempelajari bahasa Indonesia, siswa SMA
juga belajar berkomunikasi secara efektif dilatih untuk mempresentasikan secara
lisan, berdiskusi, berargumen dan mengemukakan pendapatnya secara jelas dan
terstruktur (Mayang, 2023). Selanjutnya diharapkan siswa belajar bekerja sama
dalam kelompok untuk memecahkan tugas-tugas tertentu.

f. Penggunaan teknologi pada era digital, pemanfaatan teknologi juga menjadi
bagian penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Siswa akan

belajar bagaimana teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat digunakan
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untuk meningkatkan keterampilan bahasa, memanfaatkan sumber informasi dan
berkomunikasi secara efektif melalui media sosial atau platform digital lainnya
(Raioan &Randa, 2023).

Tujuan kelas bahasa Indonesia di SMA adalah membekali siswa dengan
keterampilan berbahasa yang baik, berpikir kritis, pemahaman sastra dan
komunikasi yang efektif . Adanya pemahaman pada pembelajaran bahasa Indonesia
dapat membuat siswa mudah dalam mengembangkan kemampuan bahasa yang
mendalam dan meningkatkan pemahaman mereka tentang kekayaan budaya dan
sastra Indonesia (Valentine, 2023). Untuk menunjang keberhasilan pencapaian
bahasa Indonesia, maka diperlukan kurikulum untuk mencapai tujuan pembelajaran
sebab digunakan sebagai sumber pengajaran yang dipelihara untuk mengajar siswa.
Berdasarkan hal tersebut, kurikulum memegang peranan penting dalam mencapai
tujuan pendidikan (Muheramtohadi, 2022).

Saat ini, Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum terbaru yang diterapkan
dengan fokus pada peserta didik tentunya tak lepas dari peninjauan pendidik,
peserta didik diharapkan mampu terampil dan terbiasa dapat menulis puisi, prosa,
lirik, drama, atau film. Penelitian ini memfokuskan pada Kurikulum Merdeka
pembelajaran bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran wajib. Dengan asumsi
tersebut, tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam memahami dan membuat teks pada tataran teks
(Ramadhany, 2023). Untuk mengoptimalkan pembelajaran berbasis teks di
Indonesia, peran guru sangatlah penting tentunya dengan siswa mengembangkan

ilmu atau kreatifitas yang didapat.

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks, fokusnya lebih kepada
siswa dan proses pembelajaran yang dipimpin oleh guru harus mampu memotivasi
siswa untuk menguasai materi sesuai dengan tingkat kemahirannya. Kurikulum
Merdeka yang digunakan pada fase F mencakup elemen menyimak, membaca, dan
memirsa. Elemen menyimak bertujuan agar peserta didik mampu menafsirkan,

mengapresiasi, mengevaluasi, dan menciptakan teks. Sementara itu, salah satu
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capaian pembelajaran pada elemen membaca dan memirsa bertujuan untuk peserta
didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi dan peserta didik mampu
membaca dan memirsa, serta menafsirkan, mengapresiasi, mengevaluasi, juga

menciptakan teks sastra (Arini &Surya, 2016).

Fase pada penelitian ini adalah fase F yang berkenaan dengan konten inti menulis
indah berupa teks drama (Pah &Darmastuti, 2019). Fokus pembelajaran pada
pembelajaran bahasa Indonesia ini mengharapkan peserta didik terampil dan
terbiasa dengan menulis indah berdasarkan pengetahuan, pengalaman, pengamatan
berdasarkan gagasan pribadi. Adanya fokus yang diarahkan pada pembelajaran
bahasa Indonesia ini, peserta didik dapat mengevaluasi gagasan secara pribadi
dengan memberikan pandangan berdasarkan logika dari membaca dan memahami
pada upaya apresiasi drama atau film (Amalia, 2022). Pendidik dapat menerapkan
film sebagai bahan ajar pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XII SMA
sesuai dengan panduan perangkat ajar bahasa Indonesia yang disusun oleh peneliti
guna menunjang keberhasilan pembelajaran bahasa Indonesia berbasis Kurikulum
Merdeka (Tuhepaly &Mazaid, 2022).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
berfokus pada pertanyaan mengenai apa, siapa, di mana dan bagaimana suatu
peristiwa atau pengalaman dengan upaya menelaah secara mendalam sehingga
muncul pola-pola dalam peristiwa tersebut. Dengan kata lain, metode kualitatif
merupakan metode aliran induktif yang digunakan dalam penelitian. Alur induktif
artinya penelitian diawali dengan suatu proses atau kejadian sebagai penjelasan,
yang kemudian diubah menjadi generalisasi yaitu kesimpulan dari proses dan
kejadian yang telah terjadi sebelumnya (Rahmah, 2020). Penelitian kualitatif
digunakan untuk mengembangkan teori setelahnya yang sudah tersedia dan dapat
dihubungkan sebagai pemecahan masalah baik secara teoritis atau praktis.
Penelitian ini menggunakan pendekatan model semiotika Roland Barthes, yaitu

studi sistematis yang mengkaji produksi dan interpretasi tanda.

Pendekatan semiotika model Roland Barthes ini film dapat dikupas juga dianalisis
secara menyeluruh sehingga pembaca akan memahami pesan yang disampaikan
melalui film, khususnya pada film 48 Jam untuk Indah. Jenis penelitian ini tak luput
menggunakan upaya menjelaskan fenomena yang terjadi pada film sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian kualitatif digunakan untuk
memahami subjek maupun objek secara fakta dan apa adanya. Metode analisis
semiotika memiliki fungsi mempelajari tanda yang berfungsi sebagai produksi
makna pada sebuah pesan kemudian film dideskripsikan secara utuh untuk
mendapat hasil (alFikry, 2019).
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3.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah film 48 Jam untuk Indah karya Jose Poernomo yang
pertama Kali dirilis di Prime Video pada tanggal 1 September 2022 dengan durasi 1
jam 39 menit. Objek pada penelitian ini berupa scene—scene yang menunjukkan
representasi kelas sosial dalam film 48 Jam untuk Indah yang selanjutnya akan

implikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.

3.3 Instrumen Penelitian

Peneliti berperan sebagai human instrument, yakni pelaku dari seluruh kegiatan
penelitian yang merencanakan, mengumpulkan data dari sumber data, mengkaji
kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data, dan menyimpulkan hasil
penelitian terhadap representasi kelas sosial pada film 48 Jam untuk Indah karya
Jose Poernomo. Selain itu, peneliti juga menggunakan instrumen pendukung berupa
tabel untuk mentabulasi adanya representasi kelas sosial pada film 48 Jam untuk

Indah karya Jose Poernomo.

3.4 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif yang menjelaskan hasil
analisis dengan menggunakan ungkapan kata yang sesuai dengan hasil kajian.
Teknik ini digunakan karena data penelitian berupa kualitatif juga memerlukan
penjelasan secara deskriptif. Analisis penelitian ini mendeskripsikan representasi
kelas sosial pada film 48 Jam untuk Indah karya Jose Poernomo menggunakan
semiotika model Roland Barthes. Teknik ini digunakan karena untuk mendapatkan
data secara mendalam. Teknik ini berfokus pada scene dengan mengambil beberapa
adegan dalam film untuk melihat bagaimana kelas sosial yang ditampilkan dalam
film. Penelitian ini menggunakan data primer juga sekunder (Nasirin &Pithaloka,

2022). Primer berupa tanda yang ditampilkan kemudian dilakukan dokumentasi
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yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis serta
interpretasi data. Dokumentasi data yang dilakukan berupa screenshot adegan.

Data sekunder berupa referensi berupa literatur, buku, serta sumber bacaan lainnya
untuk mendukung penelitian berjalan dengan baik. Teknik analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini dengan menjelaskan definisi objek juga melakukan
pengamatan pada film 48 Jam untuk Indah. Selanjutnya, memotong setiap scene
dan dikategorikan berdasarkan kelas sosial yang sesua dan dianalisis menggunakan
peta tanda semiotika Roland Barthes (Siregar &Wulandari, 2020). Dengan
demikian, representasi kelas sosial pada film 48 Jam untuk Indah dianalisis
menggunakan semiotika Roland Barthes. Berikut tahapan pengumpulan dan
analisis data yang diaplikasikan dalam penelitian ini.

1. Peneliti menyaksikan film 48 Jam untuk Indah secara keseluruhan dan berulang-
ulang untuk memahami gambaran umum terkait cerita yang terdapat di dalam
film tersebut guna memahami objek penelitian.

2. Peneliti memahami sinopsis film dan membuat transkrip film untuk
pengumpulan data.

3. Peneliti melakukan pembahasan dengan memotong pada setiap scene

4. Peneliti menyesuaikan dan membagi scene yang berkaitan dengan representasi
kelas sosial

5. Peneliti melakukan analisis terhadap objek menggunakan semiotika model
Roland Barthes (konotasi, denotasi, dan mitos) dengan cara kerja peta tanda
semiotika Roland Barthes

6. Peneliti mengimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMA dengan
menggunakan Kurikulum Merdeka

7. Peneliti mendeskripsikan hasil kajian dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan
pada penelitian.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Film 48 Jam untuk Indah yang mengandung makna konotasi, denotasi, dan mitos.
Jose Poernomo selaku penulis dan sutradara pada film tersebut menayangkan 25
adegan. Film tersebut pertama kali dirilis di Prime Video pada tanggal 1 September
2022 dengan durasi 1 jam 39 menit. Tanda pada film dikategorikan pada
representasi kelas sosial berupa representasi kemiskinan, kekerasan, melakukan
apapun demi mendapat uang, kemewahan, dan merendahkan. Kategori pada
representasi kelas sosial ditampilkan melalui makna konotasi, denotasi, dan mitos.
Data yang diperolen berupa konotasi 7 data (kelas borjuis), 5 data (kelas
menengah), 3 data (kelas proletar). Penelitian ini dapat diimplikasikan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XII SMA menggunakan Kurikulum
Merdeka. Film dapat dijadikan sebagai media pembelajaran peserta didik sehingga
lebih menarik juga bisa mendapat banyak pelajaran di dalam film. Pengimplikasian
film yang dijadikan media pembelajaran dalam bentuk drama keluarga ini
diupayakan memberikan kesadaran mengenai pemahaman representasi kelas sosial

yang ada.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, peneliti
menyarankan hal-hal sebagai berikut.
1. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai media dalam

pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada teks drama.
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2. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
mengenai representasi kelas sosial pada film dan mampu memahamkan pada
peserta didik mengenai model semiotika Roland Barthes.

3. Bagi peneliti yang tertarik dengan kajian serupa disarankan dapat
mengembangkan juga mengkaji secara menyeluruh berkaitan dengan topik

bahasan.
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